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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diuraikan dalam pembahasan 

maka penulis dapat membuat beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Adanya anak yang bekerja sebagai pengamen di Simpang Pos Jalan Jamin 

Ginting disebabkan oleh faktor ekonomi, faktor dari orang tua dan faktor 

budaya, kesadaran sendiri dan ikut-ikutan dengan teman. Faktor ekonomi 

mengacu pada tindakan mereka untuk mengamen berdasarkan faktor 

kemiskinan, faktor orang tua yaitu adanya perintah dari orang tua yang 

mengharuskan anak-anak untuk bekerja sebagai pengamen di jalanan dan 

faktor budaya adalah persepsi kebanyakan orang tua bahwa anak harus 

membantu orang tua. Anak-anak atas dasar kesadaran sendiri bahwa ia 

terlahir dalam keluarga miskin sehingga mereka merasa harus ikut bekerja 

mencari uang dan faktor lain yang membuat anak bekerja sebagai 

pengamen karena ikut-ikutan dengan teman mereka yang juga bekerja 

sebagai pengamen. 

2. Anak-anak yang bekerja sebagai pengamen memiliki interaksi sosial yang 

terjalin baik antara mereka sesama pengamen dan juga dengan orang-

orang jalanan lainnya seperti pedagang asongan dan orang-orang lainnya 

yang juga bekerja di jalanan. Tidak ada istilah rebutan dan bersaing antar 

mereka sesama anak pengamen namun komunikasi yang baik terjalin antar 

mereka. 
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3. Kondisi sosial ekonomi keluarga anak yang bekerja sebagai pengamen 

mengalami himpitan ekonomi sehingga orang tua memaksa anak untuk 

ikut bekerja guna memenuhi kebutuhan pribadi mereka dan kebutuhan 

keluarga. Kemiskinan merupakan penyebab utama terjadinya eksploitasi 

terhadap anak, akibat kemiskinan dan rendahnya tingkat pendidikan orang 

tua memaksa sejumlah anak masuk dalam situasi eksploitasi anak.Akibat 

dari eksploitasi anak yaitu anak tidak dapat merasakan masa kekanak-

kanakannya dan masa bermain dengan baik seperti anak-anak pada 

umumnya karena mereka sudah di tuntut untuk bekerja belum pada 

waktunya. Anak-anak di tuntut dewasa sejak dini dengan cara diberikan 

tanggung jawab besar sebagai salah satu tulang punggung keluarga oleh 

orang tua. Ayah sebagai kepala keluarga memiliki fungsi pencari nafkah 

yang utama dalam keluarga namun karena berbagai faktor seperti 

rendahnya tingkat pendidikan, tidak memiliki modal dan keahlian 

sehingga ayah bekerja di sektor informal seperti penarik becak, kuli 

bangunan, buruh dan pedagang asongan yang penghasilannya tidak 

menentu dan menghasilkan sedikit uang sehingga tidak mampu untuk 

mencukupi seluruh kebutuhan keluarga dan biaya pendidikan yang 

mengakibatkan anak-anak di bawah umur juga dilibatkan dalam mecari 

uang untuk biaya pendidikan mereka dan juga untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari keluarga. 
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5.2 Saran 

Saran- saran yang dapat diberikan oleh penulis antara lain sebagai berikut : 

1. Kepada orang tua agar belajar memahami peran dan tanggung jawab sesuai 

dengan kedudukan mereka. Mencari uang bukanlah tugas anak-anak 

melainkan tugas orang tua sendiri lah yang memenuhi segala kebutuhan hidup 

dan pendidikan anak. Kondisi jalanan tidak baik untuk anak-anak di bawah 

umur karena selain mengganggu kesehatan karena keadaan jalanan kotor maka 

yang terpenting adalah lingkungan sangat berperan penting dalam 

pembentukan kepribadian anak. Jika anak-anak berada di jalanan dalam kurun 

waktu yang lama maka anak akan memiliki kepribadian sama seperti orang 

jalanan yang kasar, menyalahgunakan narkoba dan terbiasa melakukan 

tindakan kriminal. Mengungkapkan rasa sayang dan untuk menumbuhkan 

sikap bertanggungjawab kepada anak bukan dengan cara mengajari mereka 

mencari uang di jalanan, tugas orang tua adalah melindungi anak dari berbagai 

ancaman yang membahayakan perkembangan dan hidup anak bukan 

sebaliknya menjadi ancaman bagi anak-anak. 

2. Saran bagi pemerintah agar lebih memperjelas dan menegaskan kembali 

tentang Undang-Undang perlindungan hak-hak anak dan menegaskan sanksi 

yang diberikan kepada para pelaku eksploitasi anak serta memperhatikan 

pendidikan anak-anak yang berasal dari keluarga miskin karena anak adalah 

generasi penerus bangsa sehingga mereka berhak mendapat perlindungan dan 

perlakuan yang baik serta pendidikan yang tinggi karena tangan merekalah 

yang akan membawa kemana masa depan bangsa ini. 


